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ABSTRACT

Lirik lagu merupakan salah satu bentuk karya sastra yang mengandung berbagai tanda dan simbol yang dapat
merepresentasikan pesan, emosi, serta pengalaman penciptanya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
makna denotatif dan konotatif yang terkandung dalam lirik lagu Happy End karya Back Number berdasarkan
kajian semiotika Roland Barthes. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Data penelitian berupa penggalan lirik lagu Happy End yang mengandung unsur semiotika, sedangkan sumber
data diperoleh dari video musik resmi Back Number yang diunggah melalui kanal YouTube resmi. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan metode simak dan teknik catat, kemudian dianalisis menggunakan teori
semiotika Roland Barthes melalui dua tahap pemaknaan, yaitu denotasi dan konotasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat 18 data yang mengandung unsur semiotika yang memiliki makna Denotatif,
Konotatif, dan Mitos. Pada tingkat denotasi, lirik lagu menggambarkan kisah perpisahan, kenangan, dan
ungkapan perasaan tokoh terhadap orang yang dicintainya. Sementara itu, pada tingkat konotasi ditemukan
berbagai makna simbolis yang merepresentasikan kesedihan, cinta yang tidak tersampaikan, pengorbanan,
harapan, serta penerimaan terhadap kenyataan dan mitos yang muncul adalah gaman, enryo, dan omoiyari.
Simbol-simbol seperti “kata yang tersangkut di tenggorokan”, “mencari kata di dalam saku”, “layu dalam
keadaan biru”, dan “menghilang sambil tetap mencintai” menunjukkan makna emosional yang melampaui arti
harfiahnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teori semiotika Roland Barthes mampu mengungkap
makna-makna implisit dalam lirik lagu sehingga memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pesan
yang ingin disampaikan pencipta lagu kepada pendengar.
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PENDAHULUAN

Musik merupakan salah satu bentuk karya seni yang telah menjadi bagian penting dalam
kehidupan manusia. Selain berfungsi sebagai hiburan, musik juga menjadi media untuk
menyampaikan gagasan, emosi, pengalaman, kritik sosial, serta nilai-nilai budaya. Melalui
perpaduan melodi, irama, dan lirik, sebuah lagu mampu membangun komunikasi antara
pencipta lagu dan pendengarnya. Tidak jarang, sebuah lagu mampu membangkitkan berbagai
interpretasi karena pesan yang disampaikan tidak selalu diungkapkan secara langsung,
melainkan melalui simbol, metafora, dan tanda-tanda tertentu.

Lirik lagu sebagai salah satu unsur utama dalam musik memiliki karakteristik yang berbeda
dengan bahasa komunikasi sehari-hari. Lirik sering kali disusun secara puitis sehingga
mengandung makna yang bersifat implisit. Pemilihan diksi, penggunaan majas, simbol,
maupun penggambaran suatu peristiwa menjadikan lirik lagu tidak hanya berfungsi sebagai
pelengkap musik, tetapi juga sebagai karya sastra yang layak untuk dikaji secara ilmiah. Oleh
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karena itu, pemaknaan terhadap lirik lagu memerlukan pendekatan yang mampu
mengungkap makna di balik tanda-tanda yang digunakan oleh penciptanya.

Semiotika merupakan ilmu yang mempelajari tanda dan proses pemaknaan tanda dalam
kehidupan manusia(Barthes, 2020). Salah satu tokoh semiotika yang berpengaruh adalah
Roland Barthes yang mengembangkan konsep pemaknaan melalui tiga tingkatan, yaitu
denotasi, konotasi, dan mitos. Menurut (Barthes, 2020), sebuah tanda tidak hanya memiliki
makna harfiah (denotatif), tetapi juga mengandung makna kultural dan ideologis (konotatif
dan mitos). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengungkap pesan-pesan yang
tersembunyi di balik penggunaan bahasa dalam suatu karya, termasuk lirik lagu.

Salah satu lagu Jepang yang menarik untuk dikaji menggunakan semiotika Roland Barthes
adalah lagu Happy End karya back number. Lagu yang dirilis pada tahun 2016 ini menjadi
lagu tema untuk film Tomorrow I Will Date with Yesterday's You. Meskipun berjudul Happy
End yang secara harfiah berarti “akhir yang bahagia”, isi lirik lagu ini justru menggambarkan
kisah perpisahan, kesedihan, dan perjuangan seseorang dalam melepaskan orang yang
dicintainya. Kontras antara judul dan isi lagu tersebut menunjukkan adanya makna yang lebih
dalam dan kompleks yang dapat dianalisis melalui pendekatan semiotika.

Dalam lirik lagu Happy End, terdapat berbagai ungkapan simbolis yang menggambarkan
perasaan kehilangan, cinta yang tidak tersampaikan, serta penerimaan terhadap perpisahan.

Misalnya, ungkapan & X 7% D 3MEDBICD o5 2 CTL £ - T jika diartikan secara
harfiah “selamat tinggal yang tersangkut di tenggorokan” dan & 727z % 4 & 70 £ ¥ TH

>

Z T £ “memudar sambil tetap mencintaimu” menunjukkan makna emosional yang

melampaui arti literalnya. Lagu ini juga menampilkan paradoks antara keinginan untuk
mempertahankan hubungan dan kenyataan bahwa hubungan tersebut harus berakhir. Tema-
tema tersebut menjadikan lagu Happy End sebagai objek yang relevan untuk dikaji melalui
teori semiotika Roland Barthes.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Semiotika Roland Barthes pada Lagu Happy End Karya Back Number” guna
mengungkap makna denotatif dan konotatif yang terkandung dalam lirik lagu tersebut
sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pesan yang ingin
disampaikan oleh pencipta lagu kepada pendengarnya.

Beberapa penelitian terkait semiotika roland barthes ditemukan yaitu pertama penelitian yang
dilakukan oleh Dewi K, dengan judul penelitian “Representasi makna cinta dalam lagu
mayonaka no door/stay with me karya miki matsubara” (Dewi et al.,, 2023). Penelitian
selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Hidayat M dkk denan judul penelitian
“Analisi semiotika pada film shigatsu wa kimi no uso episode 3 adegan 5” (Hidayat et al.,
2022). Berikutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rosyidah M dkk dengan judul
penelitian “Analisis semiotika makna denotatif dan konotatif makanan dalam anime Nohara
hiroshi’s lunch style karya yoichi tsukahara”, kemudian penelitian yang berjudul “ Makna
tanda semiotika strukturalis pada shitsuke karakter jiro ono dalam film “Jiro dream of sushi”
karya david gleb” (Elfira Indica Fahyono, 2025) pada penelitian tersebut ditemukan bahwa
tanda-tanda semiotik strukturalis secara konsisten membentuk pemahaman mendalam
tentang prinsip Shitsukesebagai struktur makna dalam budaya kerja. Dalam kerangka
semiotika Saussure, setiap kata atau tindakan berfungsi sebagai signifieryang merujuk pada
signifiedberupa konsep seperti standar kualitas, evaluasi berkelanjutan, etos kerja, dan
tantangan regenerasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip Shitsukebukan hanya
rutinitas  fisik, melainkan representasi nilai etika kerja dan profesionalisme, di mana
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makna banyak dibentuk melalui kata kerja atau kata sifat yang sederhana namun sarat
nilai.Film ini juga menegaskan bahwa Shitsukemerupakan filosofi  hidup yang
tercermin  dalam tindakan-tindakan kecil seperti menyusun alat dengan rapi atau
mengenakan seragam bersih—tanda-tanda yang  secara  simbolik  menyampaikan
dedikasi, kehormatan, dan komitmen terhadap kualitas. Terkahir penelitian yang dilakukan
oleh (Putra & Nugraha, 2025) dengan judul penelitian “Analisis Semiotika Ferdinand de
Saussure terhadap Pesan Moral dalam Anime Naruto Shippuden” dengan hasil penelitian
setiap ucapan dan visualisasi karakter menyimpan tanda-tanda yang membentuk pesan moral
tertentu. Dalam teori semiotika Ferdinand de Saussure, tanda terdiri atas dua unsur utama,
yaitu penanda (signifier) sebagai bentuk fisik seperti kata, suara, ekspresi, dan gambar, serta
petanda (signified) sebagai makna atau konsep yang ada di balik bentuk tersebut. Hubungan
keduanya bersifat arbitrer, tapi membentuk makna yang bisa diterima bersama oleh penonton.
Anime Naruto Shippuden memuat berbagai pesan moral yang disampaikan secara eksplisit
maupun implisit melalui dialog dan visualisasi karakter. Ucapan tokoh-tokoh utama seperti
Naruto, Jiraiya, dan Gaara tidak hanya mendorong alur cerita, tetapi juga mengandung nilai
kehidupan seperti kepercayaan diri, kerja keras, empati, tanggung jawab, dan makna
persahabatan. Dengan pendekatan semiotika Ferdinand de Saussure, hubungan antara
penanda berupa ujaran tokoh dan petanda sebagai makna moral dapat dianalisis secara
sistematis. Sepuluh episode yang dianalisis menunjukkan bahwa unsur bahasa, intonasi,
ckspresi wajah, dan situasi visual membentuk sistem tanda yang saling berkaitan dalam
menyampaikan pesan moral yang kompleks dan reflektif. Nilai-nilai tersebut tidak sekadar
dinarasikan, tetapi dibentuk melalui perkembangan karakter yang mengalami konflik batin
dan transformasi emosional, seperti Naruto, Gaara, dan Obito, yang pada akhirnya
menunjukkan sikap pengorbanan, kesetiaan, dan keberanian. Hal ini mengajak penonton
untuk tidak hanya sekadar mengikuti jalan cerita, tetapi juga memetik pelajaran dan
pengalaman para karakter dalam konteks kehidupan mereka sendiri.

Penelitian mengenai lagu-lagu Jepang dengan menggunakan semiotika Roland Barthes masih
relatif terbatas, khususnya pada lagu Happy End karya Back Number. Sebagian penelitian
sebelumnya lebih banyak mengkaji makna cinta, gaya bahasa, atau unsur sastra dalam lirik
lagu Jepang. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru
dalam kajian linguistik dan sastra Jepang, khususnya dalam memahami bagaimana tanda-
tanda dalam lirik l]agu membentuk makna denotatif dan konotatif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis semiotika Roland
Barthes. (Sugiyono, 2013) menyatakan bahwa penelitian deskriptif dilakukan untuk
mengetahui nilai suatu variabel tanpa membuat perbandingan atau hubungan dengan
variabel lain. Kemudian menurut (Purnomo hery, 2024) metode penelitian kuantitatif adalah
pendekatan penelitian yang menggunakan data berbentuk angka dan dianalisis dengan teknik
statistik untuk menguji hipotesis, mengukur hubungan antarvariabel, atau mengetahui
pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Metode ini berlandaskan pada paradigma
positivistik ~ yang menekankan objektivitas, pengukuran, dan generalisasi hasil
penelitian.Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan
menginterpretasikan makna tanda-tanda yang terdapat dalam lirik lagu secara mendalam,
bukan untuk mengukur atau menghitung data secara statistik. Unit analisis dalam penelitian
ini adalah satuan lingual berupa kata, frasa, klausa, atau kalimat dalam lirik lagu Happy End
karya Back Number yang mengandung tanda-tanda semiotik dan memiliki makna denotatif,
konotatif serta mitos. Pemilihan unit analisis dilakukan berdasarkan relevansinya dengan
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konsep semiotika Roland Barthes, khususnya pada tingkat pemaknaan denotasi,konotasi dan
mitos.

Penelitian ini berupaya mengungkap makna denotatif ,konotatif dan mitos yang terkandung
dalam lirik lagu melalui analisis tanda, simbol, dan ungkapan yang digunakan oleh pencipta
lagu.

Data penelitian berupa lirik lagu yang berjudul “Happy end” yang mengandung unsur
semiotika, sumber data diambil dari official youtube back number yang mencantumkan video
clip dan teks lirik lagu lagu tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Lirik Lagu keseluruhan :

XX HDMEDRIC//
DoPZTLELT//

Wz d 5 Hiz\nic//
HODBEIoTE7-D//
ROZEIZE L/

Fry b EELTDH//

RO 20xH k=% iFE =T/

PRERL KR L/

BL Nzt B 5T/

FEVICZE D > THREBIEEICR>T//
HoFEhihcw//

bl kiFE T T THITHL//
FAB Tz & FICHL - T//

BIZH o7z —FEIciEVELzD//
KoLk Rk //
SFiclmE LY T/
b v kv //
FNFEFE->TFREZLT//
BRATRERZ X TwAh//

CABKEEWHTHRL 2 //
mWEEEBS AT E)/
—ANiZLwkoT//
BNEIEL oL/

Hlrt-HBBEAEZHLT//

1D CEGEE i)/
HOWDFNEMDED ATZH D /)
EnF TN Th /)
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EARICEZTLThH//
JEBBEBEDLLRVAL TTICWBDIT//
B EthhTw//
birl-kiFE T T THI TR/
EToHZTNT//

AT WEZ L TR T Th HdH//

DA TR\ FAT A L/
Zo & LD Hr72//
HZH o35 2 2 b RIFE X//

K[OMT T IEREIc T/

WMICBEDEE T DICRAT//
BT iR 7= < wicy/

Rz 3 2247/
affiFz< i)/
FoEItihTtw//

bl E T FTHATEL//
FAA Tz & FICH - T//

Bich o7l —FFICEVE LD/
KK KK/
S¥CicfazLyc//
BT H e //
ZIF-oTh ISR \T//

BmATREZ X T Xkb

Sayonara ga nodo no oku nif | tsukkacte shimatte/ | sekiwosuru mitai nif | arigati tte itta no/ | tsugi
1o kotoba wa doko ka to] | poketto o sagashite mo/ | mitsukarn no wa anata o sukina watashidake/ /
heiki yo daijobudayo/ | yasashikn nareta to omotte] | negai ni kawatte saigo wa uso ni natte/ | aoi
mama karete yukn/ | anata o sukina mama de kiete ynku/ | watashi mitai to te ni totte/ | oku ni atta
omoi to issho ni nigiritsubushita no/ | daijobu daijobu/ | ima sugn ni dakishimete/ | watashi ga ireba
nani mo iranaito] | sore dake itte kisuwoshite/ | nante ne usodayo gomen ne/ | kon'na toki omoidasu
koto ja/ | nai to wa omou ndakedo/ | hitori ni shinai yotte/ | are jitsuwa nreshikatta yo/ | anata ga
yaikiwodashite/ | bajimete denwa o kureta/ | ano yoru no watashi to nani ga chigan ndarou/ | dore dake
hanarete ite mo/ | don'nani aenakute mo/ | kimochi ga kawaranaikara koko ni irn no ni/ | aoi mama
karete yukn/ | anata o sukina mama de kiete yukn/ | watashi o zutto oboete ite/ | nante ne usodayo
genkideitene a/ | rararara rararara/ | rararara rararara/ | nakanai watashi ni sukoshi/ | hotto shita
kao no anata/ | aikawarazn nonki ne soko mo daisuki yo/ | kigatsukeba yoko ni ite/ | betsuni kimi
1o mamade inoni nante/ | katte ni namida fuita kuse nif | miern enbn kikoeru subete/ | irodzuketa
kuse ni/ | aoi mama karete yuku/ | anata o sukina mama de kiete yuku/ | watashi mitai to te ni totte/
/ oku ni atta omoi to issho ni nigiritsubushita no/ | daijobu dagjobu/ | ima sugn ni dakishimete/ |
watashi ga ireba nani mo iranaito/ | soitte mo hanasanaide/ | nante ne usodayo sayonara
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Dari lirik lagu tersbut akan diteliti makna denotasi dan konotasi, akan tetapi hanya lirik yang
memiliki unsur semiotika saja. Berikut merupakan analisis lirik lagu per data menggunakan
kajian semiotika Roland Barthes. Analisis disusun berdasarkan dua tingkatan makna menurut,
(Barthes, 2020)yaitu:

Makna denotasi (makna harfiah).

Makna konotasi (makna emosional, budaya, dan implisit).

Makna Denotasi dan Konotasi pada lirik lagu Happy end
Data 1
Lirik :
S X oI/
DoMmAZTCLEST//
29 5 Hhicnic//
HYVHEIoTE27ZD
Sayonara ga nodo no oku ni/ | tsukkacte shimatte/ | sekiwosuru mitai nif | arigato tte itta no

“Kata “selamat tinggal” tersangkut di tenggorokan, akhirnya mengucapkan “terima kasih”
seperti sedang batuk.”

Makna Denotasi pada lirik lagu tersebut yaitu Tokoh “aku’ ingin mengucapkan kata Sayonara
(selamat tinggal), tetapi kata tersebut terasa tersangkut di tenggorokan sehingga yang keluar
justru ucapan Arigatou (terima kasih).

Makna Konotasinya yaitu “Tersangkut di tenggorokan” secara literal menunjukkan hambatan
dalam mengucapkan kata — kata yang terhambat adalah “sayonara” — “sayonara” berkaitan
dengan perpisahan — hambatan mengucapkan “sayonara” menunjukkan hambatan
emosional untuk menerima perpisahan — tokoh masih mencintai sehingga memilih
mengatakan “arigatou”.

Pada tingkat mitos, tanda tersebut membentuk pandangan bahwa cinta yang mendalam
membuat seseorang tidak mudah melepaskan orang yang dicintainya. Perpisahan kemudian
tidak dipahami sekadar sebagai berakhirnya hubungan, tetapi sebagai bentuk pengorbanan
emosional.

Data 2

Lirik :
ROSEIE I E)//
Try P EELTDH//
Ror20dbk-kiF& A7/

Tsugi no kotoba wa doko ka to/ / poketto o sagashite mo/ | niitsukarn no wa anata o sukina watashidake
“Di manakah kata-kata selanjutnya? Bahkan jika aku menggeledah sakuku, yang akan
kutemukan hanyalah diriku yang mencintaimu.”

Makna Denotasi pada lirik lagu tersebut adalah Tokoh mencari kata-kata berikutnya seolah-
olah sedang mencari sesuatu di dalam saku, tetapi yang ditemukan hanyalah dirinya yang
masih mencintai sang kekasih.
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Dan makna Konotasinya yaitu “Saku” menjadi metafora tempat menyimpan kenangan dan
perasaan. Tidak ada lagi kata yang mampu diucapkan selain cinta yang masih tersisa. Tokoh
kehilangan kemampuan mengekspresikan dirinya karena seluruh identitasnya dipenuhi oleh
cinta tersebut.

Pada tingkat mitos, tanda tersebut membangun gagasan bahwa pengalaman cinta akan
meninggalkan jejak yang dapat melekat pada benda maupun pengalaman sederhana. Dengan
demikian, cinta tidak hanya hadir ketika hubungan berlangsung, tetapi juga tetap hidup
melalui kenangan setelah hubungan berakhir.

Data 3
Lirik :

AL KRR &
Heiki yo// daijobudayo
“Tidak apa-apa, semuanya baik-baik saja.”

Makna Denotasi yang terdapat pada lirik lagu tersebut yaitu Tokoh berkata, “Aku baik-baik

saja.”

Secara makna Konotasi Kalimat ini merupakan kebohongan emosional. Tokoh sebenarnya
sedang terluka tetapi memilith menyembunyikan penderitaannya agar pasangan tidak merasa
bersalah.

Pada tingkat mitos, tindakan tersebut membentuk pandangan bahwa seseorang yang
mencintai dengan tulus seharusnya mampu menahan penderitaan pribadi agar orang yang
dicintainya tidak merasa bersalah. Dengan demikian, menahan kesedihan diposisikan sebagai
bentuk kasih sayang dan pengorbanan.

Pada tingkat mitos, tindakan tersebut membentuk pandangan bahwa seseorang yang
mencintai dengan tulus seharusnya mampu menahan penderitaan pribadi agar orang yang
dicintainya tidak merasa bersalah. Dengan demikian, menahan kesedihan diposisikan sebagai
bentuk kasih sayang dan pengorbanan.

Data 4
Lirik :
FENIZZE D > THRBIIMEIC R o T

Negai ni kawatte/ | saigo wa uso ni natte
“Apa yang awalnya berupa harapan akhirnya berubah menjadi kebohongan.”

Makna Denotasi pada lirik tersebut yaitu Sebuah harapan berubah menjadi kebohongan.

Dan makna Konotasi yang terdapat yaitu Impian untuk tetap bersama berubah menjadi
kenyataan pahit. Kebohongan muncul ketika tokoh terus berpura-pura bahwa semuanya
baik-baik saja.

Pada tingkat mitos, kegagalan mencapai kebahagiaan bersama tidak serta-merta
menghilangkan nilai cinta. Sebaliknya, cinta yang berakhir sebelum mencapai tujuannya tetap
dianggap memiliki makna karena meninggalkan pengalaman dan kenangan yang mendalam.
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Data 5
Lirik :
FuEEtihcwl

Aoi mama karete ynku
“Layu saat masih biru”

Makna Denotasi pada lirik lagu tersebut yaitu Sesuatu layu ketika masih berwarna biru.

Makna Konotasi dari lirik tersebut Warna biru melambangkan masa muda, harapan, dan cinta
yang belum matang. Layu sebelum berkembang menggambarkan hubungan yang berakhir
sebelum mencapai kebahagiaan.

Pada tingkat mitos, kegagalan mencapai kebahagiaan bersama tidak serta-merta
menghilangkan nilai cinta. Sebaliknya, cinta yang berakhir sebelum mencapai tujuannya tetap
dianggap memiliki makna karena meninggalkan pengalaman dan kenangan yang mendalam.

Data 6
Lirik :
bl wiFE T EFTHILTHL

Anata o sukina mama de kiete yuku
“Menghilang dengan tetap mencintaimu.”

Makna Denotasi pada lirik lagu tersebut Tokoh menghilang sambil tetap mencintai
kekasihnya.

Sedangkan makna Konotasi pada lirik lagu tersebut adalah kata “Menghilang” tidak selalu
berarti kematian, tetapi dapat berarti pergi dari kehidupan seseorang tanpa menghilangkan
rasa cinta.

ada tingkat mitos, tanda tersebut membentuk gagasan bahwa cinta sejati tidak selalu
menuntut seseorang untuk tetap memiliki orang yang dicintainya. Melepaskan seseorang
justru dapat dipandang sebagai bentuk cinta ketika mempertahankan hubungan sudah tidak
memungkinkan.

Data 7
Lirik :
FAB Tz & FITHL - T
BUCH o 72w e —fEICEVIELZD

Watashi mitai to te ni totte/ | oku ni atta omoi to issho ni nigiritsubushita no.

“Aku mengambilnya, berpikir itu mirip denganku, lalu menghancurkannya bersama dengan
perasaan yang terpendam di dalam hatiku.”

Makna Denotasi pada lirik lagu tersebut yaitu Tokoh menggenggam sesuatu yang menyerupai
dirinya lalu meremasnya bersama perasaan yang selama ini disimpan.
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Dan makna Konotatif yang terdapat yaitu Tindakan menggenggam dan meremas
melambangkan usaha menghapus kenangan serta menekan emosi agar tidak muncul kembali.

Pada tingkat mitos, tindakan tersebut merepresentasikan pengorbanan diri, yaitu kesediaan
seseorang untuk menekan keinginan pribadi demi menerima kenyataan. Dengan demikian,
kemampuan mengendalikan perasaan dipandang sebagai bagian dari kedewasaan dalam
mencintai.

Data 8
Lirik :
ST IgEL® T

Ima sugn ni dakishimete
“Peluk aku sekarang juga”

Makna Denotasi pada lirik lagu tersebut yaitu Tokoh meminta untuk dipeluk saat itu juga.

Dan makna Konotatif yang terdapat yaitu Pelukan menjadi simbol kebutuhan akan rasa aman,
penerimaan, dan kehangatan emosional sebelum perpisahan benar-benar terjadi.

Pada tingkat mitos, kedua tanda tersebut membangun pandangan bahwa kedekatan fisik
dapat menjadi representasi cinta, keamanan, dan pengakuan terhadap keberadaan seseorang.
Pelukan dan ciuman tidak hanya bermakna sebagai tindakan fisik, tetapi dipahami sebagai
simbol kepastian hubungan dan kasih sayang.

Data 9

Lirik :
X d wsne
FNFETE->TFAELT

Watashi ga ireba nani mo iranaito/ | soredake itte kisuwoshite
“Kamu tidak butuh apa pun lagi jika kamu memiliki aku,” katanya, lalu menciumku.”

Makna Denotasi pada lirik lagu tersebut yaitu Tokoh berharap pasangan mengatakan bahwa
kehadirannya sudah cukup, kemudian menciumnya.

Makna Konotatif yang terdapat yaitu Tokoh menginginkan pengakuan bahwa dirinya adalah
hal paling berharga bagi pasangan. Ciuman melambangkan kepastian cinta yang tidak pernah
benar-benar diperoleh.

Pada tingkat mitos, kedua tanda tersebut membangun pandangan bahwa kedekatan fisik
dapat menjadi representasi cinta, keamanan, dan pengakuan terhadap keberadaan seseorang.
Pelukan dan ciuman tidak hanya bermakna sebagai tindakan fisik, tetapi dipahami sebagai
simbol kepastian hubungan dan kasih sayang.
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Data 10
Lirik :
BRATRUEL X 2D AR

Nante ne nsodayo gomen ne
“Cuma bercanda, maaf.”

Makna Denotasi pada lirik lagu tersebut yaitu Tokoh berkata,”Bercanda saja. Itu bohong.
Maaf.”

Makna Konotatif yang terdapat yaitu Kalimat ini menunjukkan bahwa seluruh keinginan
sebelumnya hanyalah harapan yang tidak mungkin diwujudkan. Tokoh kembali menekan
emosinya agar tidak membebani pasangan.

Pada tingkat mitos, tindakan tersebut membentuk gagasan bahwa seseorang dapat memilih
menyembunyikan keinginan pribadi demi melindungi perasaan orang yang dicintainya.
Dengan demikian, kebohongan dalam konteks ini tidak semata-mata diposisikan sebagai
tindakan negatif, tetapi dapat dimaknai sebagai mekanisme perlindungan terhadap orang lain.

Data 11

Lirik :
— Al LWL > T
PNEIFZEL»-7- X

Hitori ni shinai yotte are/ | jitsuwa ureshikatta yo
“Aku tidak akan meninggalkanmu sendirian,” Itu benar-benar membuatku bahagia.”

Makna Denotasi pada lirik lagu tersebut yaitu Tokoh mengenang janji pasangan yang
mengatakan tidak akan meninggalkannya sendirian.

Dan makna Konotatif yang terdapat yaitu Kenangan sederhana ternyata menjadi sumber
kebahagiaan yang paling besar setelah hubungan berakhir.

Pada tingkat mitos, pengalaman sederhana dalam suatu hubungan dapat memperoleh nilai
emosional yang besar karena dianggap sebagai awal terbentuknya ikatan cinta. Janji untuk
tidak meninggalkan seseorang kemudian menjadi simbol yang tetap hidup dalam ingatan
meskipun hubungan tersebut telah berakhir.

Data 12
Lirik :
w1 CEEE L N

Hajimete denwa o kureta
“Pertama kali menerima panggilan telepon”

Makna Denotasi pada lirik lagu tersebut yaitu Tokoh mengingat pertama kali pasangan
meneleponnya.
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Dan makna Konotatif yang terdapat yaitu telepon pertama menjadi simbol awal hubungan
dan awal tumbuhnya cinta.

Pada tingkat mitos, pengalaman sederhana dalam suatu hubungan dapat memperoleh nilai
emosional yang besar karena dianggap sebagai awal terbentuknya ikatan cinta. Janji untuk
tidak meninggalkan seseorang kemudian menjadi simbol yang tetap hidup dalam ingatan
meskipun hubungan tersebut telah berakhir.

Data 13

Lirik :
ENFF IR THh T
EARICEZRTY

[EFLHBLEDLL VDD

Dore dake hanarete ite mo/ | don'nani aenakute mo/ | kimochi ga kawaranaikara

“Tak peduli seberapa jauh jarak kita, Tak peduli berapa lama kita tak bisa bertemu ,
Perasaanku tak akan pernah berubah”

Makna Denotasi pada lirik lagu tersebut yaitu Walaupun berjauhan dan tidak bisa bertemu,
perasaan tokoh tidak berubah.

Dan makna Konotatif yang terdapat yaitu Jarak fisik tidak mampu mengubah ikatan
emosional.

Pada tingkat mitos, tanda tersebut membentuk pandangan bahwa cinta yang sejati bersifat
tetap dan tidak bergantung sepenuhnya pada kedekatan fisik. Dengan demikian, keteguhan
perasaan menjadi salah satu ukuran dari kedalaman cinta.

Data 14
Lirik :
ETob®HzZTNT

Watashi o zutto oboete ite
“Ingatlah aku selamanya”

Makna Denotasi pada lirik lagu tersebut yaitu Tokoh meminta agar dirinya selalu diingat.

Makna Konotatif yang terdapat yaitu Keinginan untuk dikenang menunjukkan ketakutan
terbesar setelah perpisahan, yaitu dilupakan oleh orang yang dicintai.

Pada tingkat mitos, keinginan tersebut membangun gagasan bahwa seseorang memperoleh
makna dalam hubungan ketika dirinya meninggalkan jejak yang tetap diingat oleh orang yang
dicintainya. Ingatan kemudian menjadi bentuk keberlanjutan hubungan setelah hubungan
secara fisik berakhir.
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Data 15

Lirik :
A RYAEY TN
3o & LEED BT

Nakanai watashi ni sukoshi/ | hotto shita kao no anata
“Kamu tampak sedikit lega ketika aku tidak menangis.”

Makna Denotasi pada lirik lagu tersebut yaitu Pasangan terlihat lega karena tokoh tidak
menangis.

Makna Konotatif yang terdapat yaitu Tokoh sengaja menyembunyikan air mata agar
pasangan tidak merasa bersalah.

Pada tingkat mitos, keinginan tersebut membangun gagasan bahwa seseorang memperoleh
makna dalam hubungan ketika dirinya meninggalkan jejak yang tetap diingat oleh orang yang
dicintainya. Ingatan kemudian menjadi bentuk keberlanjutan hubungan setelah hubungan
secara fisik berakhir.

Data 16
Lirik :
BT IR Bl 72 < wric

Katte ni namida fuita kuse ni
“Kau menghapus air mataku tanpa meminta izinku.”

Makna Denotasi pada lirik lagu tersebut yaitu Pasangan pernah menghapus air mata tokoh.

Makna Konotatif yang terdapat yaitu Tindakan sederhana tersebut menjadi bukti kasih
sayang yang masih membekas dalam ingatan tokoh.

mitos, tindakan menghapus air mata dan “memberi warna” terhadap segala sesuatu
membangun pandangan bahwa cinta memiliki kemampuan untuk mengubah cara seseorang
memandang dunia. Dengan demikian, kehadiran orang yang dicintai dianggap memberikan
makna baru terhadap pengalaman kehidupan sehari-hari.

Data 17

Lirik :
Rz Eczs8<
Bl 72 L 2T

Miern genbn kikoern subete/ | irodzuketa kuse ni
“Semua yang kulihat, semua yang kudengar, Meskipun aku telah mewarnainya”

Makna Denotasi yang terdapat pada lirik tersebut yaitu pasangan telah memberi warna pada
semua yang dilihat dan didengar tokoh.

Makna konotasi pada lirik tersbut yaitu kehadiran pasangan mengubah cara tokoh
memandang dunia. Setelah perpisahan, dunia kehilangan makna dan warna.
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mitos, tindakan menghapus air mata dan “memberi warna” terhadap segala sesuatu
membangun pandangan bahwa cinta memiliki kemampuan untuk mengubah cara seseorang
memandang dunia. Dengan demikian, kehadiran orang yang dicintai dianggap memberikan
makna baru terhadap pengalaman kehidupan sehari-hari.

Data 18

Lirik :
ZIB-oTHIMEI T
BRATRUELX XXk

Soitte mi hanasanaide/ | nante ne usodayo sayonara
“Jangan lepaskan setelah mengatakan itu, bercanda saja. Selamat tinggal.”

Makna Denotasi yang terdapat pada lirik tersebut yaitu tokoh berharap pasangan tidak
melepaskannya, tetapi kemudian mengatakan bahwa itu hanyalah kebohongan sebelum
mengucapkan selamat tinggal.

Makna konotasi pada lirik tersbut yaitu tokoh sebenarnya ingin dipertahankan, tetapi memilih
menerima kenyataan. Ucapan “bohong” menjadi mekanisme pertahanan diri untuk
menyembunyikan keinginan terdalamnya.

Pada tingkat mitos, tindakan tersebut membentuk gagasan bahwa cinta yang dewasa tidak
selalu berakhir dengan mempertahankan hubungan. Dalam kondisi tertentu, melepaskan
orang yang dicintai dan menerima kenyataan dapat dipandang sebagai bentuk kasih sayang
dan pengorbanan. Kemudian bahwa mitos yang muncul adalah gaman, enryo, dan omoiyari.

Gaman (ﬁi l%) — terlihat terutama pada Data 3, 7, 10, dan 15, yaitu menahan

penderitaan/perasaan pribadi.

Enryo (iZJi) — terlihat pada Data 3, 10, dan 15, yaitu menahan keinginan agar tidak

membebani atau menyakiti orang lain.

Omoiyari (A% D) — terlihat pada Data 3, 15, 16, dan 18, yaitu mempertimbangkan

perasaan dan keadaan orang yang dicintai.

Berdasarkan analisis terhadap 18 data, dapat disintesiskan bahwa tanda-tanda dalam lirik lagu
Happy End karya Back Number secara umum membentuk pola makna yang berpusat pada
cinta, kehilangan, kesulitan mengungkapkan perasaan, dan penerimaan terhadap perpisahan.
Tanda-tanda tersebut tidak hanya digunakan untuk menggambarkan keadaan secara literal,
tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan kondisi emosional tokoh “aku”
yang tidak dapat diungkapkan secara langsung.

Pada tingkat denotasi, tanda-tanda dalam lirik banyak menggambarkan aktivitas, keadaan,
dan interaksi yang berkaitan dengan perpisahan, seperti mengucapkan “sayonara”, mencari
kata-kata, mengatakan “daijobu”, memeluk, mencium, menerima telepon, mengingat
seseorang, menghapus air mata, hingga mengucapkan selamat tinggal. Secara literal, tindakan-
tindakan tersebut merupakan bagian dari pengalaman tokoh ‘“aku” bersama orang yang
dicintainya. Namun, ketika tanda-tanda tersebut dimaknai pada tingkat konotasi, muncul
makna yang lebih kompleks mengenai perasaan kehilangan dan cinta yang masih
dipertahankan.

28



NAWA: Journal of Japanese Studies V'olume 3(2), September 2026, 16 — 30

Pola yang paling menonjol adalah penggunaan tanda berupa keadaan atau tindakan fisik

untuk merepresentasikan keadaan emosional. Misalnya, ungkapan & X 7 & 23D BT D

27 Z T L % o T menggambarkan kata “sayonara” yang secara literal tersangkut di

tenggorokan, tetapi secara konotatif menunjukkan ketidakmampuan tokoh untuk

mengungkapkan perpisahan karena masih memiliki perasaan. Demikian pula ungkapan 5 \>

¥ AN T < secara literal menggambarkan sesuatu yang layu ketika masih berwarna

biru, sedangkan secara konotatif merepresentasikan hubungan yang berakhir sebelum
berkembang menuju kebahagiaan. Sementara itu, & 7% 7z % WEhEF iz T®L

menggambarkan tindakan “menghilang” sambil tetap mencintai, yang secara konotatif
menunjukkan tindakan melepaskan seseorang tanpa menghilangkan rasa cinta.

Selain tanda berupa keadaan fisik, terdapat pula tanda yang berfungsi sebagai metafora dan
simbol emosional, seperti “saku”, “tenggorokan”, “layu”, “menghilang”, “pelukan”,
“ciuman”, dan “air mata”. Tanda-tanda tersebut memperlihatkan bahwa pengalaman cinta
dan perpisahan dalam lagu tidak disampaikan secara langsung, tetapi melalui benda, tindakan,
dan keadaan yang memiliki makna lebih luas. “Saku”, misalnya, tidak hanya menunjukkan
tempat untuk menyimpan sesuatu, tetapi dikonotasikan sebagai ruang penyimpanan
kenangan dan perasaan. Begitu pula tindakan menghapus air mata tidak hanya menunjukkan
tindakan fisik, tetapi menjadi tanda kasih sayang yang masih membekas dalam ingatan tokoh.

Dengan demikian, pola umum tanda dalam lagu Happy End menunjukkan adanya pergeseran
dari makna literal menuju makna emosional dan simbolis. Tanda-tanda yang pada tingkat
denotasi tampak sederhana—seperti berbicara, mencari, memeluk, menghapus air mata, atau
pergi—pada tingkat konotasi membentuk satu kesatuan makna mengenai seseorang yang
masih mencintai, tetapi harus menghadapi kenyataan bahwa hubungan tersebut berakhir.
Pola tersebut memperlihatkan bahwa tanda dalam lirik tidak berdiri sendiri, melainkan saling
berkaitan dalam membangun narasi emosional tentang cinta yang tidak tersampaikan,
kehilangan, pengorbanan, dan keikhlasan untuk melepaskan.

Secara keseluruhan, sintesis 18 data menunjukkan bahwa lirik Happy End menggunakan
tanda-tanda konkret sebagai media untuk menyampaikan pengalaman emosional yang
abstrak. Hambatan fisik menjadi tanda kesulitan emosional, benda menjadi simbol kenangan,
tindakan menjadi representasi kasih sayang, sedangkan perpisahan menjadi representasi
penerimaan terhadap kenyataan. Pola tersebut memperkuat temuan bahwa makna dalam lagu
Happy End tidak hanya terletak pada arti harfiah lirik, tetapi terbentuk melalui hubungan
antara tanda, konteks, dan pengalaman emosional yang direpresentasikan oleh tokoh “aku”.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis semiotika Roland Barthes, lirik lagu ini membangun sistem tanda yang
berpusat pada cinta, kehilangan, dan pengorbanan. Pada tingkat denotasi, lirik
menggambarkan percakapan dan kenangan menjelang perpisahan. Pada tingkat konotasi,
berbagai metafora seperti “kata yang tersangkut di tenggorokan,” “layu dalam keadaan biru,”
“saku,” dan “menghilang” merepresentasikan kesedihan, cinta yang tidak tersampaikan, serta
usaha menekan emosi. Pada tingkat mitos, lagu mereproduksi nilai-nilai budaya Jepang
seperti gaman (menahan penderitaan), enryo (menahan diri demi orang lain), dan omoiyari
(empati), yang memandang bahwa cinta sejati tidak selalu diwujudkan melalui kepemilikan,
melainkan melalui keikhlasan untuk melepaskan dan tetap mendoakan kebahagiaan orang
yang dicintai.
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